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Abstrak 
Sebagai lembaga keuangan, faktor yang menjadi sumber pendapatan 
utama bank syariah sampai saat ini adalah aset produktif dalam bentuk 
pembiayaan. Sejauh ini mayoritas portofolio pembiayaan yang diberikan oleh 
bank syariah didominasi oleh pembiayaan muraba@h{ah. Dari kegiatan pembiayaan 
ini, semakin banyak dana yang disalurkan maka potensi timbulnya resiko pun 
semakin besar. Strategi bank syariah untuk meminimalisir resiko terjadinya 
pembiayaan bermasalah, bank syariah sebelum menyetujui permohonan 
pembiayaan akan melakukan analisa pembiayaan. Salah satu alat analisis yang 
digunakan untuk menilai kelayakan nasabah adalah 5C yaitu character, capacity, 
capital, collateral, dan condition of economy.   
Salah satu produk unggulan Bank Syariah Mandiri Kaliurang adalah 
pembiayaan griya, yaitu pembiayaan untuk pembelian rumah baru atau second, 
renovasi, pembelian ruko dan rukan. Plafon pembiayaan griya BSM Kliurang 
terdiri dari 100.000.000 s.d 3 Miliar. Sedangkan akad yang digunakan adalah akad 
muraba@h{ah. Mengingat plafon pembiayaan griya bukanlah nominal yang sedikit 
maka sebelum pembiayaan direalisasikan, akan ada beberapa tahapan dalam 
analisis untuk menilai kelayakan calon nasabah yang menggunakan analisis 5C. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Sedangkan obyek 
penelitian ini adalah Implementasi 5C. Di sini peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap data-
data yang peneliti butuhkan untuk mengetahui bagaimana Bank Syariah Mandiri 
Kaliurang dalam menerapkan 5C pada pembiayaan griya. Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa implementasi 5C pada pembiayaan griya di bank syariah Mandiri 
KCP Kaliurang dengan teori pada prinsipnya adalah sama, yaitu sama-sama untuk 
menilai kelayakan calon nasabah pembiayaan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
kepada masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
1
 Sebagai lembaga 
intermediasi, maka bank syariah disamping melakukan kegiatan 
penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk simpanan juga akan 
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan (financing).
2
 
Sebagai lembaga keuangan, faktor yang menjadi sumber pendapatan 
utama bank syariah sampai saat ini adalah aset produktif dalam bentuk 
pembiayaan.Pengertian pembiayaanitu sendiri adalah pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung invesatasi 
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 
kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan.
3
 
Sejauh ini mayoritas portofolio pembiayaan yang diberikan olehbank 
syariah didominasi oleh pembiayaan mura@bah{ah.Lembaga keuangan syariah 
umumnya menggunakan mura@bah{ahsebagai metode utama pembiayaan, yaitu 
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Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 11. 
2
Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 
2015), hlm. 41. 
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hampir mencapai 70% asetnya.
4
 Hal ini dibuktikan oleh Statistik Bank Syariah 
yang dikelola oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai berikut : 
Tabel 1 
Prosentase Pembiayaan 





1. Muraba@h{ah 117.371 115.605 120.600 
2. Musya@r{akah 49.336 55.331 60.468 
3. Mudha@rabah 14.354 14.815 15.295 
4. Qa@rdh 5.963 3.948 3.929 
      Sumber : statistik bank syariah juni 2016 (di unduh pada februari 2017) 
Dari sini bisa dilihat bahwa sebagian besar pembiayaan yang dilakukan 
oleh bank syariah adalah pembiayaan dengan akad  jual beli ataumura@bah{ah, 
hal ini  juga terjadi pada prosentase pembiayaan di bank syariah mandiri KCP 
Kaliurang dimana pembiayaan yang paling banyak digunakan adalah 
pembiayaanmura@bah{ah, hal ini dibuktikan ketika wawancara dengan Branch 
Oprational Manager (Arif Triyono Supriyadi) beliau menyatakan bahwa 75% 
pembiayaan yang disalurkan oleh BSM digunakan untuk pembiayaan dengan 
akadmura@bah{ah. 5 
Pembiayaanmura@bah{ahsendiri adalah perjanjian jual-beli antara bank 
dan nasabah dimana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh 
nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar 
harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara 
bank syariah dengan nasabah.
6
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Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 139. 
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Wawancara dengan Arif Triono Supriyadi, (Branch Operational Manager Bank Syariah 
Mandiri Kaliurang), 29 Januari 2017. 
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Dari kegiatan pembiayaan ini, semakin banyak dana yang disalurkan 
maka potensi timbulnya resiko pun semakin besar. Hal ini karena pembiayaan 
merupakan salah satu aktivitas perbankan yang memiliki resiko disebabkan 
oleh adanya ketidakmampuan peminjam untuk melunasi kewajibannya kepada 
pihak bank. Untuk meminimalisir resiko terjadinya pembiayaan bermasalah, 
bank syariah sebelum menyetujui permohonan pembiayaan akan  melakukan 
analisa kelayakan pembiayaan.  
Analisis pembiayaan sendiri merupakan suatu proses analisis yang 
dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan 
yang telah diajukan oleh calon nasabah. Dengan melakukan analisis 
permohonan pembiayaan, bank syariah akan memperoleh keyakinan bahwa 
proyek yang akan dibiayai layak.
7
 
Salah satu alat analisis yang digunakan oleh bank syariah untuk 
menilai kelayakan calon nasabah adalah menggunakan Prinsip 5C yaitu :  
Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan. 
Hal ini yang perlu ditekankan pada nasabah di bank syariah adalah bagaimana 
sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seorang nasabah. Kegunaan penilaian 
karakter adalah untuk mengetahui sejauh mana kemauan nasabah untuk 




Capacity analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui 
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai 
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Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenasa Media 2011), hlm. 119. 
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jangka waktu pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan 




Capital, atau besarnya modal yang diperlukan peminjam. Analisis ini 
mengenai besar dan struktur modalnya yang terlihat dari neraca lajur 
perusahaan calon anggota. Hasil analisis akan memberikan gambaran dan 
petunjuk sehat atau tidaknya perusahaan tersebut. Analisis capital juga harus 
menganalisis dari sumber manasaja modal yang digunakan untuk membiayai 




Collateral, merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas 
pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua. 
Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsuranya, maka bank syariah 
dapat melakukan penjualan terhadap agunan. Hasil penjualan agunan 




Conditions.Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank 
perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan 
kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi ekonomi 
terhadap usaha calon nasabah dimasa yang akan datang, untuk mengetahui 
pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
12
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5C ini merupakan suatu alat untuk melihat sejauh mana kelayakan 
kredit atau pembiayaan yang akan diberikan kepada calon debitur dan dapat 
dipertanggungjawabkan.
13
 Hal ini bahkan diatur dalam pasal 23 Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 bab IV Bagian ke 2 tentang Kelayakan 
Penyaluran Dana, yang berbunyi : 
Pasal 23 ayat 1 
Bank Syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan atas 
kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk 
melunasi seluruh kewajiban pada waktunya, sebelum bank syariah 
dan/atau UUS menyalurkan dana kepada nasabah penerima fasilitas. 
Pasal 23 ayat 2 
Untukmemperoleh keyakinan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, 
bank syariah dan/atau UUS wajib melakukan penilaian yang saksama 
terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari 




Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh pelaksana (pejabat) 
pembiayaan di bank syariah dimaksudkan untuk menilai kelayakan calon 
nasabah, dan menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan.
15
Besarnya 
resiko pembiayaan ditunjukkan dalam rasio Non Performing Finance 
(NPF).Rumus perhitungan NPF adalah sebagai berikut: Rasio NPF = (Ttal 
NPF / Total Pembiayaan) x 100%. Tingginya NPF menunjukkan banyaknya 
jumlah peminjam yang tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan 
perjanjian awal yang telah disepakati bersama antara bank dengan peminjam. 
Pembiayaan dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet 
termasuk dalam NPF. Semakin besar NPF menunjukkan semakin tingginya 
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Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), hlm. 
16. 
14
 Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah” (www.UU-21-
08-Syariah-2.pdf), di unduh pada januari 2017. 
15
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management,(Jakarta: 




tingkat pembiayaan bermasalah, sehinggamengakibatkan turunnya pendapatan 
yang berpengaruh pada kinerja, tingkat kesehatan, dan kelangsungan bank.  
Penelitian ini difokuskan dalam pembiayaan KPR atau dalam Bank 
Syariah Mandiri lebih dikenal dengan pembiayaan Griya BSM, Pembiayaan 
griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang untuk 
membiayai pembelian rumah tinggal (consumer), baik baru maupun bekas, di 
lingkungan developer dengan sistemmura@bah{ah.16 
Pembiayaan griya merupakan produk unggulan BSM Kaliurang, dan 
semakin banyak diminati masyarakat dikarenakan mempunyai banyak 
keunggulan yang salah satunya memiliki angsuran tetap (fixed), berbeda 
dengan bank konvensional yang masih mengikuti suku bunga. Plafon 
pembiayaan griya di Bank Syariah Mandiri terdiri dari 100.000.000 sd 3 
miliaryang kebanyakan untuk pembiayaan KPR dan Renovasi. Dengan plafon 
sebanyak ini Bank Syariah Mandiri sangat berhati-hati dalam analisis, 
penerapan 5C pada BSM Kaliurang harus benar-benar dilakukan sebelum 
pembiayaan disetujui. Hal ini menjadi penting mengingat pembiayaan yang 
akan dikeluarkan oleh bank tidaklah sedikit, dan untuk mencegah pembiayaan 
bermasalah sehingga resikopun dapat diminimalisir. 
 Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
penerapan 5C di Bank Syariah Mandiri Kaliurang sebelum menyetujui 
pembiayaan Griya yang diajukan oleh nasabah. Maka dari itu penulis 
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mengambil judul Implementasi 5C pada Pembiayaan Griya di Bank Syariah 
Mandiri KCP Kaliurang, Yogyakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah, BagaimanaBank Syariah Mandiri KCP Kaliurang, 
Yogyakarta dalam mempraktikkan atau menerapkan 5C pada Pembiayaan 
Griya? 
C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
Adapun maksud penulisantugas akhir ini bagi penulis sendiri adalah 
sebagai bentuk pemahaman dan pengetahuan mengenai apa saja yang menjadi 
objek analisis bank syariah untuk menilai bahwa calon nasabah layak atau 
tidak untuk diberikan pembiayaan. 
Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanaImplementasi 5C dalam menilai kelayakan nasabah 
pembiayaangriya di Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang, Yogyakarta. Di 
samping itu penulisan tugas akhir bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalammenulis hasil penelitian.
17
Sekaligus untuk 
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D. Metode Penelitian Tugas Akhir 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam laporan tugas akhir disini 
adalah menggunakan Field Research atau penelitian lapangan, di mana 
peneliti terlibat langsung dengan subyek yang diteliti. Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 
kualitatif.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Kaliurang, Yogyakarta, Jl. Kaliurang No.6A 
Condongcatur, Kec. Depok, Kab. Sleman Yogyakarta. Sedangkan waktu 
penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Mei 2017.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 




Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar dari 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.
20
 Di sini peneliti 
mendatangi obyek secara langsung ke Bank Syariah Kantor Cabang 
Pembatu Kaliurang, Yogyakarta untuk melihat langsung bagaimana 
penerapan atau implementasi 5c pada caln nasabah pembiayaan griya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
21
 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh.
22
Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
23
 di sini penyusun 
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Nasution(1988) dikutip dari Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D, (Bandung: alfabeta, 2010), hlm. 226. 
 20Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 186. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hlm. 412. 
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mewawancarai pihak-pihak yang dianggap penting untuk memperoleh 
informasi dan data-data yang di perlukan dalam penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari suatu 
catatan yang sudah berlalu.
24
 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau foto, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. 
Dalam penelitian ini dokumentasi bertujuan untuk 
mendapatkan informasi atau data dari dokumen-dokumen yang 
dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Kaliurang, seperti arsip-arsip, dokumen oprasional Bank syariah 
mandiri dan dokumentasi ketika penyusun melakukan observasi. 
Selain itu, penulis juga mengambil beberapa referensi yang berasal 
dari buku, browsing di web resmi Bank Syariah Mandiri dan 
sebagainya.Kesemua dokumen-dokumen di atas berfungsi untuk 
mendukung informasi-informasi yang diperlukan atau tambahan 
referensi guna penyusunan laporan tugas akhir ini. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 




Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu penulis mencoba memaparkan semua 
data dan informasi yang diperoleh kemudian menganalisa dengan 
berpedoman dari sumber-sumber tertulis. Data yang diambil adalah 
tentang penerapan 5C pada pembiayaan griya di Bank Syariah Mandiri 
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Dari pembahasan yang telah dikemukakan dari bab sebelumnya, 
peneliti dapat mengambil keseimpulan sebagai berikut:  
1. Prosedur pembiayaan griya BSM meliputi: pengajuan berkas dan mengisi 
formulir pengajuan pembiayaan griya serta menyerahkan syarat-syarat 
yang sudah ditentukan oleh Bank Syariah Mandiri, penyelelidikan berkas 
pembiayaan, peninjauan ke lokasi (on the spot), wawancara, keputusan 
pembiayaan, penandatanganan Akad, realisasi pembiayaan serta 
pemantauan sampai pembiayaan tersebut selesai. Secara umum Bank 
Syariah Mandiri Kaliurang melaksanakan proses tersebut. dari awal proses 
pembiayaan sampai pembiayaan tersebut selesai.  
2. Implementasi atau penerapan 5C di Bank Syariah Mandiri Kaliurang, 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Character, analisis ini adalah untuk melihat watak dan karakter calon 
nasabah pembiayaan griya, apabila setelah melewati langkah-langkah 
dalam penilaian character hasilnya bagus maka pembiayaan akan di 
realisasi tetapi jika hasilnya tidak sesuai maka bank  akan menolak 
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah.  
b. Capacity, analisis ini untuk menilai seberapa besar kemampuan nasabah 




strategi dimana yang terpenting bukanlah seberapa cepat nasabah dalam 
melunasi pembiayaannya tetapi melihat seberapa mampu nasabah 
mengangsur dalam setiap bulannya dan tidak memberatkan untuk 
nasabah sendiri hal ini merupakan strategi BSM Kaliurang untuk 
meminimalisir pembiayaan bermasalah. 
c. Capital,analisis ini adalah untuk melihat seberapa besar modal yang 
dipunyai nasabah untuk membeli rumah biasanya dilihat seberapa besar 
DP atau uang muka yang disediakan oleh nasabah. Semakin besar 
modal dari nasabah maka bank akan semakin percaya dan yakin kepada 
nasabah.  
d. Collateral, analisis ini adalah untuk melihat seberapa besar jaminan 
yang diserahkan oleh nasabah kepada bank, dalam pembiayaan griya 
hal yang dijaminkan adalah SHM atau sertifikat rumah itu sendiri. 
e. Condition Of Economyanalisis ini untuk melihat bagaimana kondisi 
perekonomian nasabah selama pembiayaan berlangsung, hal ini bisa 
dilihat dari slip gaji dan tanggungan atau biaya-biaya pokok yang 
dikeluarkan nasabah.  
Implementasi atau penerapan 5C dalam menganalisis calon 
nasabah pembiayaan griya penting dilakukan dengan sungguh-sungguh 
mengingat pembiayaan yang akan di cairkan adalah nominal yang tidak 
sedikit yaitu 100.000.000 sampai dengan 3M. Bank Syariah Mandiri 
tentu tidak akan mengambil resiko untuk sembarangan merealisasikan 





Dari hasil pengamatan penulis semenjak memulai pelaksanaan magang 
sampai akhir penelitian di Bank Syariah Mandiri Kaliurang, Yogyakarta 
penulis akan memberikan saran bagi lembaga keuangan yaitu BSM KCP 
Kaliurang sebagai berikut: 
1. Penerapan prinsip 5C sudah sangat baik mengingat angka NPF Bank 
Syariah Mandiri Kaliurang hanya sebesar 0,22% pada tahun 2016. Hal ini 
patut untuk dipertahankan dan jika bisa lebih diperkecil lagi tingkat NPF 
nya. 
2. Untuk meningkatkan jumlah pembiayaan griya di BSM Kaliurang 
alangkah baiknya Bank Syariah Mandiri Kaliurang mempunyai strategi 
khusus dan penawaran semenarik mngkin yang bisa membuat nasabah 
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